
Lampiran 1  

  LEMBARAN PERSETUJUAN MENJADI PARTISIPAN PENELITIAN 

Pemberian informasi : 

 Pada saat ini, saya Lanna Safitri Siregar,  Mahasiswa Program Studi S1 

Keperawatan Universitas Imelda Medan sedang melakukan peneliitian tentang 

Pengalam individu penderita stroke mengatasi perubahan emosional antara 

3-12 bulan pasca stroke. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk  mengetahui 

perubahan emosional dan tehnik yang dilakukan penderita pasca stroke dalam 

mengatasi perubahn emsional. Data dalam penelitian ini didapatkan dari hasil 

wawancara mendalam dengan partisipan, dalam penelitian peneliti menggunakan 

alat perekan suara untuk merekan informasi yang sampaikan langsung oleh 

partisipan dan data tersersebut dipalidasi oleh partisipan sebelum di sajikanmenjadi 

data yang utuh. Data yang diperlukan adalah data yang sesuai dengan pengalaan 

partisipan (pasca stroke) selama mengalami stroke. Penelitian ini akan sangat 

berguna untuk menemukan hal-hal yang dapat nantinya direkomendasikan sebagai 

salah satu cara untuk mengatasi perubahan emosional pasca stroke. 

 Data yang diperoleh dari hasil penelitian ini akan terjamin kerahasiannya 

dan hanya digunakan untuk kebutuhan penelitian ini saja. Data mentah akan 

disimpan selama tiga tahun dalam bentuk soft copy dan hanya peneliti memiliki 

akses ke data tersbut. Identitas faskes dan petugas kesehatan yang mengisi data 

tidak dicantumkan. 

Setelah mendapatkan penjelasan tentang tujuan dan proses dalam penelitian dengan 

judul Pengalam Individu Penderita Stroke Mengatasi Perubahan Emosional 

Antara 3-12 Bulan Pasca Stroke Di Rumah Sakit Imelda Pekerja 

Indonesia, maka dengan ini saya: 

Nama               :  

Umur               :  

Pendidikan               :



Pekerjaan               : 

Lama Menderita Stroke  :   

Menyatakan setuju menjadi partisipan dalam penelitian ini. 

 

 

                         Medan,                  2024 

                            Partisipan,  

 

 

 

                               (                                    )    

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Lampiran 2  

PEDOMAN WAWANCARA  

Pertanyaan yang akan ditanyakan kepada pasien sesuai dengan tujuan 

penelitian,yaitu sebagai berikut :  

1. Pembuka wawancara : 

• Sudah berapa lama bapak/ibu terkena stroke? 

• Apa penyebab awal bapak/ibu terkena stroke? 

2. Perubahan emosional yang dirasakan penderita Stroke antara 3-12 bulan pasca 

Stroke: 

• Bagai mana perasaan bapak waktu pertama kali mengetahi bahwasanya 

bapak terkena stroke? 

• Setelah 3 bulan terkena stroke, Bagai mana perubahan emosional 

(perasaan) yang bapak/ibu rasakan? 

• Apakah setelah satuh tahun sudah ada perubahan  emosional yang bapak 

rasakan ? 

3. Tehnik yang dilakukan penderita stroke dalam mengatasi perubahan emosional 

yang di rasakan antara 3-12 bulan pasca stroke: 

• Bagaimana tehnik/cara bapak dalam mengatasi perubahan emosional yang 

bapak rasakan? 

4. Hambatan yang dialami penderita stroke dalam mengatasi perubahan emosional 

antara 3-12 bulan pasca stroke: 

• Apa hambatan yang bapak/ibu alami dalam mengatasi perubahan 

emosional?



Lampitan 3 

CATATAN LAPANGAN 

 

Kode Partisipan : ……………………………………… 

Tanggal Wawancara : ……………………………………… 

Tempat Wawancara : ……………………………………… 

Waktu Wawancara : ……………………………………… 

 

Gambaran partisipan saat akan wawancara : 

……………………………………………………………………………………… 

………………………………………………………………………….…………

… 

Gambaran partisipan selama wawancara : 

……………………………………………………………………………………… 

……………………………………………………………………………………… 

……………………………………………………………………………………… 

Gambaran suasana tempat selama wawancara : 

……………………………………………………………………………………… 

……………………………………………………………………………………… 

……………………………………………………………………………………… 

Respon partisipan saat terminasi/selesai wawancara: 

……………………………………………………………………………………… 

………………………………………………………………………………………



Lampiran  4 

SURAT PERMOHONAN  IZIN SURVEI AWAL 

 



Lampiram 5 

SURAT IZIN MELAKUKAN SURVEI AWAL 

 

 



Lampiran 6 

SURAT PERMOHONAN IZIN PENELITIAN 

 

 



Lampiran 7 

SURAT IZIN PENELITIAN 

 

 



Lampiran 8  

 

SURAT PERMOHONAN ETHICAL CLEARANCE 

 
Hal  : Permohoman Ethical Clearance 

Kepada Yth  : 

Ketua Komisi Etik Universitas Imelda Medan 

Dengan hormat, 

 Sehubungan dengan adanya Kegiatan Penelitian , untuk itu saya mohon izin 

untuk diterbitkan Ethical Clearance / Persetujuan Etik Penelitian dari Komisi Etik 

Universitas Imelda Medan. Adapun Peneliti dan Judul Penelitian sebagai berikut : 

  Nama   : Lanna Safitri Siregar  

  NIM   : 2014201014 

  Prodi    : S1 Keperawatan 

  Waktu Penelitian : 10 Juli 2023 

Judul Proposal          : Pengalam Individu Penderita Stroke Mengatasi Perubahan 

                                    Emosional Antara 3-12 Bulan Pasca Stroke  

 

Bersama ini pula saya sampaikan proposal penelitian (terlampir). Demikian 

permohonan saya, atas perhatian dan kerjasamanya saya ucapkan terima kasih.  

               Peneliti 

 

        

 ( Lanna Safitri Siregra )



Lampiran 9 

SURAT KENAIKAN ETHICAL CLEARANCE 



Lampiran 10  

TRANSKIP WAWANCARA 

 

TRANSKRIP WAWANCARA 

PARTISIPAN 1 

Peneliti     : Selamat pagi bapak, sebelum saya mewawancarai bapak izinkan saya 

memperkenalkan diri terlebih dahulu ya pak. Perkenalkan nama saya 

Lanna Safitri Siregra dari kampus Universitas Imelda Medan prodi 

S1 Keperawatan Semester 8. Jadi pak, tujuan saya kesini dan 

mewawancarai bapak untuk melakukan penelitian saya yang 

menggunakan metode penelitian kualitatif (wawancara) yang 

berjudul pengalaman individu penderita stroke mengatasi perubahan 

emosionalan antara 3-12 bulan pasca stroke  

Narasumber : Iya nak 

Peneliti        : Baik lah pak, Sudah berapa lama bapak tekena stroke? 

Narasumber :Sudah 3 tahun  

Peneliti       :Ohh sudah 3 tahun yaa pak, apa penyebab awal bapak terkena stroke? 

Narasumber  :Pertamanya itu karena darah tinggi 

Peneliti         :Ohh berarti karena ada riwayat darah tinggi ya pak,  

Narasumber  : iya nak  

Peneliti         : apa penyebab awal bapak terkena stroke? 

Narasumber  : Nahh begini waktu pertama kali terkena stroke saya tidak ada jatuh, 

cuman kaya kesumutan saja di bagian tangan dan kaki sebelah kanan  

dan itu juga sudah lama bapak rasakan, tapi yaa… karena saya 

bekerja, saya gak terlalu menghiraukan kesumutan yang tadi 



itu, dan juga padalah saya sudah dikasih peringatan sama allah… 

waktu itu saya mau sholat jum’at, tiba-tiba badan  bapak sebelah 

kanan  gak bisa di gerakkan, tapi gak lama cuman sebentar rupanya 

allah masih memberikan kesembuhan kepada saya pulih kembali dan 

udah gak kaku lagi dan udah ada tenanganya lagi, nah setelah itu 

saya langsung berangkat lah untuk sholat jum’at dan setelah pulang 

kerumah, selang satu minggu kemudian setelah kejadian tadi kenak 

lagi di rumah nah di bawa ke kelinik kata dokter bapak terkena 

stroke... katanya tapi bukan di rumah sakit imelda ini di bawak ke 

dokter praktek. 

Penelitin      :Di kelinik mana itu pak ? 

Narasumber :Di daerah helvetia,  langsung di suntik sama mereka dikasih obat 

hipertensi, obat saraf, nah setelah pulang kerumah saya minum obat 

ini, terus malamnya dah gak bisa apa-apa lagi, setalah itu 

langsunglah di bawa kerumah sakit.  

Peneliti   :Ohh gitu yaa pak, pak kan kebanyakan penderita stroke akan mengalami 

penurunan fungsi anggota gerak karena dampak dari stroke ini pada 

aspek fisik dapat menyebabkan kelemahan ataupun kekakuan dan 

bahkan bisa menyebabkan kelumpuhan pada kaki dan tangan, yang 

mengakibatkan penderita stroke ini kesulitan dalam melakukan 

aktivitas sehari-hari dan dengan kondisi seperti ini penderita stroke 

sangat ketergantungan pada keluarga, karena hal ini juga 

kebanyakan penderita stroke akam mengalami perubahan 

emosional, nah bagaimana dengan bapakak, apakah 



bapak mengalami perubahan emosional waktu awal bapak terkena 

stroke? 

Narasumber :saya rasa terkena  

Peneliti    :perubahan emosional atau perubahan perasan seperti apakah yang bapak 

rasakan waktu awal bapak terkena stroke?  

Narasumber :eee,,, kalo saya, perubahan emosional yang saya alami mudah  marah 

dan mudah tersinggung juga 

 Peneliti       : nah kira-kira berapa lama mengalami keadaan seperti itu  

Narasumber  : kira-kira 6 bulanan lebih  lah nak setelah itu bapak selalu berusaha 

untuk menerima keadaan bapak seperti sekarang ini  

Peneliti       :Nah pak setelah setahu terkena stroke apakah bapak sering masih sering 

mengalami perubahan emosional itu ? 

Narasumber   :Sudah tidak terlalu sering marah tapi kadang masih marah-marah 

tapi tidak sesering waktu awal terkena stroke 

  

Peneliti         : apa yang biasanya membuat bapak marah-marah 

Narasumber  :kadang saya pun heran kenapa saya itu mudah marah dan mudah 

tersinggung nak, tapi kadang juga bapak juga sedih karena kondisi 

bapak sekarang ini jadinya saya gak bisa kerja lagi kadang juga suka 

kasihan dengan keluarga. Nah kalo yang biasanya membuat bapak 

marah-marah itu misalkan ni ada suara ribut saya langsung marah-

marah itu pusing kepala saya mendengarkan yang ribut-ribur tadi 

dan kalo saya dah marah jangan di singgung atau dibilang 



galak.. apalagi dia kaya melece gitu kan... wahh cepat emosinya 

naik.. 

Peneliti        :Nahh bagainama tehnik atau cara bapak dalam mengatasi perubahan 

emosioanl yang bapak lakukan ? 

Narasumber :Denga sholat berjikir membaca ayat suci alquran intinya mendekatkan 

diri kepada allah lah nak, kaya nanti saya rasa mau emosi saya 

langsung ambil wudhu langsung beribadah, jadi hati saya tenang dan 

gak jadi naik lah emosi saya. 

Peneliti       :Iya betul sekali itu pak, kaya kalo kita mendekatkan diri kepada sanga 

pencipta kaya hati kita ini tenang gitu kan pak, nah pak kalo hambata 

yang bapak alami dalam mengatasi perubahan emosional bapak 

seperti apa pak? 

Narasumber  :Sulit mengontrol emosi tadi lah nak  

Peneliti       :Ohh seperti itu yaa pak  

narasumber :Iya nak, lagi pula kan nak sebelum bapak terken astroke saya ini 

orangnya suka lalai dalam melaksanakan ibadah, karena terlalu sibuk 

bekerja, dan setelah bapak terkena stroke bapak lebih sering beribadah 

sholat tepat waktu membaca alquran sering sering berjikir... 

peneliti     :iya pak, lagipula kan pak semua yang terjadi pada hidup kita ini pasti 

ada hikmahnya, yang penting bapak harus semangat, harus rajin 

fisioterafi dan harus terus berdoa agar bapak cepat pulih ya pak yaaaa..



narasumber :iya nak ini bapak udah semangat sering jalan kali dan juga rajin juga 

saya terafinya 

peneliti     :iya pak semngat yaa pak, pak terimakasih ya pak sudah bersersedia 

untuk saya wawancarai... 

narasumber :iya nak sama-sama 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



TRANSKRIP WAWANCARA 

PARTISIPAN 2 

 

Peneliti    : Selamat pagi ibu, izin ibu sebelum saya mewawancarai ibu saya 

memperkenalkan diri terlebih dahulu ya bu. Perkenalkan nama saya 

lanna safitri siregar dari kampus universitas imelda medan prodi S1 

Keperawatan semester 8. Jadi buk, tujuan saya kesini dan 

mewawancarai ibu untuk melakukan penelitian saya yang 

menggunakan metode penelitian kualitatif (wawancara) yang 

berjudul pengalaman individu penderita stroke mengatasi perubahan 

emosionalan antara 3-12 pasca stroke pak 

narasumber  : iya nak 

peneliti       : sudah berapa lama ibu terkena stroke  

narasumber : sudah 1 tahun 5 bulan lah nak….  

peneliti       : apa penyebab awal ibu terkena stroke ? 

narasumber :saya pun gak tau... ibu lagi jalan tiba-tiba jatuh dipinggir jalan besar 

waktu itu jatuhhnya 

peneliti     :setelah jatuh bagai mana kondisi ibu, apakah ibu masih bisa berdiri 

waktu kejadian itu? 

narasumber : masih bisa, masih dibiarkan dulu sama orang-orang yang melihat ibu 

jatuh itu kan, terus orang itu bilang bisa ibu duduk terus saya bilang 

tunggu dulu yaa biar duduk aku, dahh bisa ibu duduk sendiri dan terus 

di bantu berdiri langsung di sebrangkan orang itu, tapi tetap 



jalan nya ibu terus naik angkot terus sampe ke rumah  gak sekian lan 

bibir ibu kaya miring sembelah terus dibawak lah ibu ke IGD terus ibu 

langsung dirawat inap kalo gak salah 3 hari ibu dirawat inap dan kata 

dokter saya terkena stroke dan di sarankan untuk fisioterafi. 

peneliti       : kalo riwayat hipertensi atau kolestroel ada buk? 

narasumber :kalo hipertensi tidak ada cuman kalo kolestrol ada karna kan ibu kalo 

berobat di puskesmas selalu datangnya agak sorean jadi kadang gak 

kebagian lagi obatnya... 

peneliti    :buk kan kebanyakan penderita stroke akan mengalami penurunan fungsi 

anggota gerak karena dampak dari stroke ini pada aspek fisik dapat 

menyebabkan kelemahan ataupun kekakuan dan bahkan bisa 

menyebabkan kelumpuhan pada kaki dan tangan, yang 

mengakibatkan penderita stroke ini kesulitan dalam melakukan 

aktivitas sehari-hari dan dengan kondisi seperti ini penderita stroke 

sangat ketergantungan pada keluarga, karena hal ini juga kebanyakan 

penderita stroke akam mengalami perubahan emosional, nah 

bagaimana dengan bapakak, apakah bapak mengalami perubahan 

emosional waktu awal bapak terkena stroke? 

Narasumber  :ya pastinya sedih lah nak…. 

Narasumber  :nah buk setelah tiga bulan, apakah sudah ada perbedaan perubahan 

emosional yang ibu alami? 

Narasumber :masih sedih, ibu ini setelah stroke entah bagai mana mudah kali : sedih 

hal kecil yang terjadi bisa buat ibu sedih…



 

Peneliti         :turus buk berapa lama perubahan emosional itu hilang  

Narasumber  :7 bulana gitu lah nak, kaya ibu bilang sama diri ibu keadaan ini sudah 

takdir dari allah, udh bisa nerima keadaan ini lah nak  

Peneliti      :bagai mana cara ibu dalam mengatasi perubahan emosional yang ibu 

alami  

narasumber :kaya terima aja berserah diri kepada allah yaa itu aja minta sama allah 

supaya diberikan kesembuhan  

peneliti    :apa hambatan atau masalah yang ibu alami dalam mengatasi perubahan 

perasaan yang ibu alami sekarang ini  

narasumber :gak ada lah nak terima aja mungkin sudah takdirnya begini, cuman 

kadang kadang kendalany mau fisioterafi ini lah, segan minta ongkos 

sama anak jadi nya terkendala karna itu aja mau ngomong payah kaya 

segan gitu ibu mau ngomong mita uang sama anak ibu  

peneliti     :yaa gpp ibu anak kita jga sebagai anak akan memberikan segalanya 

kepada orang tua, yang penting ibu harus rajin fisiotrafi biar cepat 

pulih yaa buu.. 

narasumber  :iya nakk 

peneliti      :buk makasih yaa buk sudah mau meluangkan waktunya untuk saya   

wawancara  



peneliti       : semangat yaa ibu semoga cepat pulih ya bu 

narasumber : amiinn 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



TRANSKRIP WAWANCARA 

PARTISIPAN 3 

 

peneliti   :Selamat siang, izin ibu sebelum saya mewawancarai ibu, saya 

memperkenalkan diri terlebih dahulu ya buk. Perkenalkan nama saya 

lanna safitri siregar dari kampus universitas imelda medan prodi S1 

Keperawatan semester 8. Jadi bu, adapun tujuan saya kesini dan 

mewawancarai ibu untuk melakukan penelitian saya yang 

menggunakan metode penelitian kualitatif (wawancara) yang berjudul 

pengalaman individu penderita stroke mengatasi perubahan 

emosionalan antara 3-12 pasca stroke, ibuuu.... 

narasumber : ohhhh baiklah nak 

peneliti       : ibu sudah berapa lama terkena stroke?  

narasumber : lebih kurang sudah 5 tahun  

peneliti       : apa penyeba awal ibu terkena stroke? 

narasumber : karena terlalu banyak pikiran  

peneliti       : ada riwayat hipertensi ibu? 

narasumber : ada 

peneliti       : kalo kolestroel 

narasumber : tidak ada  

peneliti       :bagai mana keadaan ibu waktu pertama kali terkena stroke?



narasumber :begini waktu itu saya lagi tidur malam, setelah pagi anak saya sibuk 

bangunin saya, terus saya bilang gak bisa bangun, terus anak saya bilang nanti 

terlambat mamak lohh kata anak saya, terus saya mengeluh aduhh gak bisa, terus 

saya usahakan lah yang bangun ini sampe saya menyeret badan saya turun dari 

tempat tidur, terus tiba-tiba anak saya melihat saya bibir saya sudah miring dan 

lagipula badan ibu ini juga sudah sulit sekali untuk digerakkan... terus dibawaklah 

lah saya ke rumah sakit murniteguh, terus di opnamelah di rumahsakit murnitegus 

selama 3 minggu, jadi disarankan lah sama dokternya di suruh saya untuk makan 

bombon karet disuruh untuk di kunyah-kunyah, terus puji tuhanya sembuh bibir ibu 

dah gak mencong lagi.... 

peneliti     :jadi waktu terkena stroke anggota gerak ibu kaki dan tangan  masih bisa 

di gerakkan ibu  

narasumber :kaki dan  tantangan sebelah kanan gak bisa di gerakkan cuman sebelah 

kiri saja bisa digerakkan  

peneliti       :ohhh seperti itu yaa bu, ibu kan kebanyakan penderita stroke ini  akan 

mengalami penurunan fungsi anggota gerak karena dampak dari 

stroke ini pada aspek fisik dapat menyebabkan kelemahan ataupun 

kekakuan dan bahkan bisa menyebabkan kelumpuhan pada kaki dan 

tangan, yang mengakibatkan penderita stroke ini kesulitan dalam 

melakukan aktivitas sehari-hari dan dengan kondisi seperti ini 

penderita stroke sangat ketergantungan pada keluarga, karena hal ini 

juga kebanyakan penderita stroke  mengalami perubahan emosional, 



nah bagaimana dengan ibu apakah ibu mengalami perubahan 

emosional waktu awal bapak terkena stroke? 

narasumber :mengalami  

peneliti    :perubahan emosional atau perubahan perasan seperti apakah yang ibu 

rasakan waktu awal bapak terkena stroke ?  

narasumber   :selalu sedihh setelah ibu terkena stroke  itu gampang sekali sedih   

peneliti    :nah setelah satuh tahun kemudian bagaiman apakah sudah ada perubahan 

emosional yang ibu rasakan ? 

narasumber   : tetap sering sedih juga  

peneliti      :berapa lama waktu yang ibu butuhkan untuk menerima keadaan ibu 

yang seperti sekarang ini?\ 

narasumber  :sampai sekarangpun ibu masih merasakan itu  

narasumber  :teruskan kata dokter saya harus rajin berjemur di pagi hari, terus waktu 

berjemur ini juga saya  sering teringat sama kawan kawan saya, 

dulu… maaf yaa kalo kami ini setiap libur kami pergi ke luarnegri, 

kaya ke malasia, singapura kaya liburan bersama… 

peneliti     :ohh kaya ibu merasa sedih karna yang seharusnya ibu ikut jadi gak bisa 

ibut yaa kan buk.... 

narasumber :tapi saya memang dari awal terkena stroke sering sekali merasa sedih, 

apalagi 1 bulan sebelum saya terkena stroke suami ibu itu meninggal 

karena penyakit gagal ginjal dan rasa sedih itu masih 



ada sampai sekrang, nahh selang dua tahun  meninggal lagi adek ibu 

yang laki-laki adik yang paling dekat sekali sama saya, kaya saya 

rasa itu luka yang sebelumnya aja belum sembuh sudah ada luka 

yang baru, makanya sampai sekarang aja bu itu sering sedih... 

peneliti       :terus ibu bagaimana tehnik atau cara ibu dalam mengatsi sedih ibu tadi 

ada sebagian orang lebih mendekatkan diri ke tuhan ada yang karna 

dukungan keluarga? 

narasumber     :itu aku agak lupa sikit dengan tuhan  

peneliti           :berarti ibu kaya marah gitu sama tuhan yaa kan ibu  

narasamber   :ibu suka bercerita dengan orang kadang duduk-duk depan rumah 

sambil cerita sama tetangga jadi kalo dah cerita-cerita ibu bisa kaya 

mengalihkan kesedihan tadi dan juga ibu itu ada perkumpulan 

gereja jadi kan disana juga banyak orang kaya dah ke san itu   

bawaannya senang aja gitu… 

peneliti     :apa hambatan ibu dalam mengatsi perubahan emosional atau kesedihan 

yang ibu yang alami ? 

narasuber      :kaya seperti yang saya bilang tadi saya masih sering teringat kalo dah 

teringat dah lah nak pasti sedih lagi  

peneliti           :ohh seperti ibu yaa buk 

peneliti      : ibu makasih yaa sudah bersedia saya  wawancarai, terus ibu harus terus 

semngat dan jangan berpikir yang aneh-aneh harus rajin fisioterafi 

biar ibunya cepat pulih... 



TRANSKRIP WAWANCARA 

PARTISIPAN 4 

 

Peneliti     :Selamat pagi bapak, izin pak sebelum saya mewawancarai bapak izinkan 

saya memperkenalkan diri terlebih dahulu ya pak. Perkenalkan nama 

saya lanna safitri siregar dari kampus universitas imelda medan 

prodi S1 Keperawatan semester 8. Jadi pak, tujuan saya kesini untuk 

melakukan penelitian saya yang menggunakan metode penelitian 

wawancara (kualitatif) yang berjudul pengalam individu penderita 

stroke mengatasi perubahan emosionalan antara 3-12 pasca stroke 

narasumber   :yaaa 

peneliti         :apa penyebab awal bapak terkena stroke  

narasumber   :karena darah tinggi yang tidak di control  

peneliti      :bagaimana perasaan bapak waktu pertama mengetahui bahwasanya 

bapak terkena stroke? 

narasumber   :sedih dan juga marah karena waktu awal pertama kali terkena stroke 

untuk bangkit dari tempat tidur saja saya tidak bisa  

peneliti        :nah pak setelah tiga bulan bapak terkena stroke, bagai apakah ada 

perbedaan perubahan emosional yang bapak alami?  

narasumber    :masih tetap sama masih belum bisa berjalan juga nak  

peneliti      :kan begini paka, kebanyakan dari penderita stroke itu akan mengalami 

perubahan emosional itu bisa dikarenakan karena 



jenuhnya penderita dengan keaddan nya ataupun ada masalah 

didalan otanyaa, nah pak bagai mana perubahan emosional atau 

perasaan yang pabak rasakan setelah terkena stroke dalam selang 

waktu 3 bulan pakk? 

Narasumber      : saya setelah terkean stroke ini itu sering  sedih, apalagii pas anak 

saya meminta saya untuk menggendongnya... 

peneliti             :bapak masih punya anak kecil yaa pak... 

narasumber       :iya nak 

peneliti             :usianya berapa tahun pak 

narasumber        : baru usia 2 tahun setengah   

peneliti         :ohhhh.... bapak harus semamgat yaaa biar cepat pulih sepertiu biasanya 

narasumber         :iyaaaa 

peneliti              :bagai mana cara atau tehnik yang bapak lakukan untuk mengatasi 

perubahan emosional yang bapak alami? 

narasumber      : karena dukungan dari keluarga saya, karna keluarga saya juga kalo 

melihat bapak sedih merekan pasti langsung ngehh dan langsung 

menghibur kadang mereka itu menghibur saya dengan membawa 

saya keluar rumah untuk jalan jalan. dan ibadah juga bisa 

mengatasi emosi saya… 



peneliti     :ohh begitu yaa pak, terus pak apa hambatan yang bapak alami dalam    

mengatasi perubahan emosional yang bapak alami… 

narasumber  :yaa itu tadi, saya kesulitan dalam mengontrol kesedihan saya tadi.. 

peneliti    :ohhh baiklah pak, jadi wawancaranya sudah selesai bapak,,, terimakasih 

sekali yaa pak sudah bersedia saya wawancarai,,,, 

narasumber     : iya sama-sama  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



TRANSKRIP WAWANCARA 

PARTISIPAN 5 

 

Peneliti     : Selamat pagi bapak, izin pak sebelum saya mewawancarai bapak saya 

memperkenalkan diri terlebih dahulu ya pak. Perkenalkan nama saya 

lanna safitri siregar dari kampus universitas imelda medan prodi S1 

Keperawatan semester 8. Jadi pak, tujuan saya kesini dan 

mewawancarai bapak untuk penelitian saya yang menggunakan 

metode penelitian kualitatif (wawancara) yang berjudul pengalaman 

individu penderita stroke mengatasi perubahan emosionalan antara 

3-12 pasca stroke pak 

Narasumber : iya nak 

Peneliti        : Baik lah pak, Sudah berapa lama bapak tekena stroke? 

Narasumber  : 1 tahun 7 bulan lebih 

Peneliti          :Apa penyebab awal bapak terkena stroke  

Narasumber   :Saya kurang tahu, tiba-tiba saya jatuh terus di bawaklah ke rumah 

sakit, di  bawa ke rumah sakit marta priska jadi waktu itu di bawa 

ke IGD terus di buat pemeriksaan terus saya rawat inap di sana, 

terus pulang ke rumah saya masih makan pake cairan yang 

dimasukkan hari hidung yang pake selang itu.. 

Peneliti           : Ohh pake NGT yaa pak 

Narasumbe : Iya



Peneliti          :Jadi begini pak, biasnya kan pak orang yang terkena stroke ini akan 

mengalami perunbahan emosional... 

Narasumber       :Yaa betul sekali  

Peneliti           : Nah pak, kalo bapak perubahan emosional seperti apa yang bapak 

alami setelah terkena stroke ? 

Narasumber    : Kalo saya setelah terkena stroke ini lebih ke sering marah-marah 

entah kenapa setelah terkena stroke lebih mudah marah gitu 

sedik-sedik marah  

Peneliti            : Biasanya apa yang menyebabkan bapak marah? 

Narasumber    :kalo ada suara ribut 

Peneliti            :Ohh maunya hening yaa pak? 

Narasumber   :Terus saya bilang jangan bising bising kalo mau mau nonton tv di 

sana aja kaya gitu.... 

Peneliti       : Terus pak bagai mana cara atau tehnik bapak dalam mengatasi marah-

marah bapak tadi? 

Narasumber    : Yaa gini berdoa  

Peneliti        : Jadi kaya, lebih mendekatkan diri kepada tuhan yaa kan pak... 

Narasumber : Jadi berdoa, nanti berubah dia  

Peneliti        : Jadi tadinya mau marah-marah saja jadi gak jadi marah yaa kan pak 

Narasumber : Iya benar sekali 



Peneliti       : Dalam jangka bera lama bapak bisa menerima tentang kodisi bapak 

saat ini 

Narasumber  : Yaa dari awal pun saya sudah meneri  

Peneliti          : Nah pak setelah satuh tahun apakah masih sering marah-marah  

Narasumber   : Masih tapi kola mau marah saya berdoa biar gak marah-marah 

Peneliti       :Terus apa pak hambatan yang bapak alami dalam mengati perubahan 

emosional yang bapak alami atau marah-marah tadi  

Narasumber :Sulit saya mengatasi marah-marah tadi lah tapi kalo dengan berdoa 

saya bisa mengontrolnya  

Peneliti    :Oke baiklah pak, pak makasih yaa pak sudah bersedia saya wawancarai  

Narsumber      : Iya sama-sama  

Peneliti            :Oke bapak, harus semangat yaa pak biar cepat pulihnya 

Narasumber     : Iya nakkkk..... 

 

 

 

 

 

 

 



Lampiran 11  

DOKUMENTASI PENELITIAN  

 

 

 

 
   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Lampiran 12  
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